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Lampiran 1   Perhitungan dan Pembuatan Persen Larutan Asam  

   Fosfat 
 

 

 

1. Pembuatan larutan H3PO4 8% dengan konsentrasi awal 85% 

M1.V1=M2.V2 

 85% . v1 = 8% . 100 mL 

v1=
8% x 100 mL

85%
=9,41mL 

Dalam proses pembuatan larutan setelah diketahui jumlah volumenya yaitu 

9,41 mL kemudian larutan tersebut dimasukkan kedalam gelas ukur dan dicampur 

menggunakan aquades sampai batas mencapai 100 mL.  

2. Pembuatan larutan H3PO4 10% dengan konsentrasi awal 85% 

M1.V1=M2.V2 

85% .v1=10% .100 mL 

v1=
10% x 100 mL

85%
=11,76 mL 

Dalam proses pembuatan larutan, setelah diketahui jumlah volume H3PO4 

yaitu 11,76 mL maka langkah selanjutnya ialah larutan tersebut dimasukkan 

kedalam gelas ukur dan dicampur menggunakan aquades sampai batas mencapai 

100 mL.  

3. Pembuatan larutan H3PO4 12% dengan konsentrasi awal 85% 

M1.V1=M2.V2 

85% .v1=12% .100 mL 

v1=
12% x 100 mL

85%
=14,11 mL 

Dalam proses pembuatan larutan, setelah diketahui jumlah volume H3PO4 

yaitu 14,11 mL. maka langkah selanjutnya ialah larutan tersebut dimasukkan 

kedalam gelas ukur dan dicampur menggunakan aquades sampai batas mencapai 

100 mL.  
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Lampiran 2   Gambar  Alat-Alat Percobaan 

 

 

  

             
    Cawan Porselin             Spatula    

 

    
     Kertas Saring          Corong Kaca 

 

   
   Ayakan 100 Mesh                     Gelas Beaker 
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    Mortar dan Alu            Gelas Ukur 

 

   
    Botol Semprot          Erlenmeyyer 

 

   
   Neraca Digital        Magnetik Stirer 

 

   
        Desikator                  Oven 



52 
 

 
 

   
            Furnace                 FTIR 

 

   
              XRD                 SEM 
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Lampiran 3    Gambar Bahan Percobaan 
 

 

 

   
       Sabut Kelapa          Air Gambut 

 

   
     Asam Fosfat             Aquades 
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Lampiran 4   Proses Pembuatan Karbon Aktif 
 

 

 

1. Preparasi Sampel 

   
  Pencucian Sampel    Penjemuran Sampel 

 

 
Pemotongan Sampel 

2. Proses Karbonisasi 

   
       Difurnace     Proses Penghalusan 
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  Proses Pengayakan 

3. Proses Aktivasi Dengan H3PO4 

   
Karbon Direndam Dengan Larutan               Dicuci Dengan Menggunaka Aquades 

H3PO4  Selama 24 Jam 

 

   
Dikeringkan menggunakan oven  Dimasukkan dalam desikator untuk 

dengan suhu 110 0C     untuk proses pendinginan 
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      Hasil Sampel Karbon Aktif        Hasil Adsorpsi Air Gambut 
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Lampiran 5  Perhitungan Nilai Kadar Air 

 

 

 

No 

Variasi 

Konsentrasi 

Karbon Aktif 

(%) 

Nilai Kadar 

Air (%) 

Nilai Rata-Rata 

Kadar Air (%) 
SNI 06-3037-1995 

A1 

A2 
0 

24,62 

29,63 
27,12 

Maks.15% 

B1 

B2 
8 

14,81 

12,92 
13,86 

C1 

C2 
10 

10,57 

11,48 
11,02 

D1 

D2 
12 

8,43 

5,42 
6,92 

Untuk menentukan besarnya kadar air dihitung dengan rumus: 

Kadar Air (%)) = 
a-b

b
 x100% 

Keterangan: 

a = massa awal (gram) 

b = massa akhir (gram) 

Untuk Variasi 0% 

1. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,612 g 

Besar kadar air dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,612

1,612
 x100% 

= 24, 62% 

 

2. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,549 g 

Berat dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,549

1,549
 x100% 

= 29,63% 
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Untuk Variasi 8% 

1. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,748 g 

Berat dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,748

1,748
 x100% 

= 14,81% 

2. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,779 g 

Berat dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,779

1,779
 x100% 

= 12,92% 

Untuk Variasi 10% 

1. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,815 g 

Berat dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,815

1,815
 x100% 

= 10,57% 

2. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,794 g 

Berat dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,794

1,794
 x100% 

= 11,48%  
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Untuk Variasi 12% 

1. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,850 g 

Berat dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,850

1,850
 x100% 

= 8,43% 

2. Massa sampel awal = 2 g 

Massa sampel akhir = 1,898 g 

Berat dihitung berdasarkan persamaan: 

         K.A (%) = 
a-b

b
 x100% 

= 
2-1,898

1,898
 x100% 

= 5,42% 
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Lampiran 6  Perhitungan Nilai Kadar Abu 

 

 

 

No 

Variasi 

Konsentrasi 

Karbon Aktif 

(%) 

Nilai Kadar 

Abu (%) 

Nilai Rata-

Rata Kadar 

Abu(%) 

SNI 06-3037-1995 

A1 

A2 
0 

21,61 

19,98 
20,79 

Maks.10 

B1 

B2 
8 

9,72 

10,15 
9,93 

C1 

C2 
10 

8,68 

8,95 
8,81 

D1 

D2 
12 

7,58 

7,36 
7,47 

Besarnya nilai kadar abu dihitung menggunakan rumus: 

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

Keterangan: 

Mt = Massa abu total (gram) 

Mc = Massa abu sampel (gram) 

Untuk Variasi 0% 

1. Massa abu sampel = 1,115 g 

Massa abu total = 0,241 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan: 

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

              = 
0,241

1,115
x 100% 

              = 21,61% 

2. Massa abu sampel = 1,171 g 

Massa abu total = 0,234 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan: 

Kadar Abu (% ) = 
Mt

Mc
x 100% 

              = 
0,234

1,171
x 100% 

              = 19,98% 
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Untuk Variasi 8% 

1. Massa abu sampel = 1,347 g 

Massa abu total = 0,131 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan: 

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

             = 
0,131

1,347
x 100% 

             = 9,42% 

 

2. Massa abu sampel = 1,369 g 

Massa abu total = 0,139 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan: 

    

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

              =  
0,139

1,369
x 100% 

              = 10,15% 

Untuk Variasi 10% 

1. Massa abu sampel = 1,381 g 

Massa abu total = 0,120 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan: 

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

             = 
0,120

1,381
x 100% 

             = 8,68% 

2. Massa abu sampel = 1,451 g 

Massa abu total = 0,130 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan: 

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

             = 
0,130

1,451
x 100% 

             = 8,95% 
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Untuk Variasi 12% 

1. Massa abu sampel = 1,516 g 

Massa abu total = 0,115 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan:  

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

             = 
0,115

1,516
x 100% 

             = 7,58% 

 

2. Massa abu sampel = 1,629 g 

Massa abu total = 0,12 g 

Besar kadar abu dihitung menggunakan persamaan:  

Kadar Abu (%) = 
Mt

Mc
x 100% 

             = 
0,12

1,629
x 100% 

             = 7,36% 
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Lampiran 7  Perhitungan Nilai Kadar Zat Mudah Menguap 

 

 

 

No 

Variasi 

Konsentrasi 

Karbon Aktif 

(%) 

Nilai Kadar 

ZMM (%) 

Nilai Rata-Rata 

ZMM (%) 
SNI 06-3037-1995 

A1 

A2 
  0 

30,83 

24,40 
27,61 

Maks.25 

B1 

B2 
  8 

22,94 

23,04 
22,99 

C1 

C2 
10 

23,91 

19,11 
21,51 

D1 

D2 
12 

18,05 

14,17 
16,11 

Besarnya nilai kadar zat mudah menguap dihitung dengan rumus: 

Kadar Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

Keterangan: 

a = massa sampel sebelum pemanasan (gram) 

b = massa sampel setelah pemanasan (gram) 

Untuk Variasi 0% 

1. Massa sampel awal = 1,612 g 

Massa sampel akhir = 1,115 g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,612-1,115

1,612
x100% 

          = 30,83% 

2. Massa sampel awal = 1,549 g 

Massa sampel akhir = 1,171 g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,549-1,171

1,549
x100% 

          = 24,40% 
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Untuk Variasi 8% 

1. Massa sampel awal = 1,748 g 

Massa sampel akhir = 1,347 g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,748-1,347

1,748
x100% 

          = 22,94% 

2. Massa sampel awal = 1,779 g 

Massa sampel akhir = 1,369 g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,779-1,369

1,779
x100% 

          = 23,04% 

Untuk Variasi 10% 

1. Massa sampel awal = 1,815 g 

Massa sampel akhir = 1,381 g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,815-1,381

1,815
x100% 

          = 23,91% 

2. Massa sampel awal = 1,794 g 

Massa sampel akhir = 1,451g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,794-1,451

1,794
x100% 

          = 19,11% 

Untuk Variasi 12% 

1. Massa sampel awal = 1,850 g 

Massa sampel akhir = 1,516 g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,850-1,516

1,850
x100% 

          = 18,05 % 
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2. Massa sampel awal = 1,898 g 

Massa sampel akhir = 1,629 g 

 Zat Mudah Menguap (%) = 
a-b

a
x100% 

          = 
1,898-1,629

1,898
x100% 

          = 14,17 % 
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Lampiran 8  Perhitungan Nilai Kadar Karbon 

 

 

 

No 

Variasi 

Konsentrasi 

Karbon Aktif 

(%) 

Nilai Kadar 

Karbon Terikat 

(%) 

Nilai Rata-Rata 

Kadar Karbon 

Terikat(%) 

SNI 06-3037-1995 

A1 

A2 
  0 

47,56 

55,62 
51,59 

Min.65 

B1 

B2 
  8 

67,34 

66,81 
67,07 

C1 

C2 
10 

67,41 

71,94 
69,67 

D1 

D2 
12 

74,37 

78,47 
76,42 

Besarnya nilai kadar karbon dihitung dengan rumus: 

  Kadar Karbon (%) = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

Untuk Variasi 0% 

1. ZMM = 30,83% 

K.Abu = 21,61% 

 Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (30,83+21,61) 

   = 47,56% 

2. ZMM = 24,40% 

K.Abu = 19,98% 

Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (24,40+19,98) 

   = 55,62% 

Untuk Variasi 8% 

1. ZMM = 22,94 % 

K.Abu = 9,72 % 

 Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (22,94 + 9,72) 

   = 67,34 % 
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2. ZMM = 23,04% 

K.Abu = 10,15% 

Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (23,04 + 10,15) 

   = 66,81% 

Untuk Variasi 10% 

1. ZMM = 23,91% 

K.Abu = 8,68% 

 Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (23,91+8,68) 

   = 67,41 % 

2. ZMM = 19,11% 

K.Abu = 8,95% 

Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (19,11+ 8,95) 

   = 71,94% 

Untuk Variasi 12% 

1. ZMM = 18,05% 

K.Abu = 7,58% 

 Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (18,05 + 7,58) 

= 74,34 % 

2. ZMM = 14,17 % 

K.Abu = 7,36% 

Besarnya kadar karbon dihitung berdasarkan persamaan: 

Kadar Karbon (%)  = 100% - (% Zat mudah menguap + % Abu) 

   = 100% - (14,17 + 7,36) 

   = 78,47 % 
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Lampiran 9  Uji Penurunan Hasil Adsorpsi Air Gambut 

 

 

 

1. pH 

   % Kadar pH = 
sebelum-sesudah

sebelum
 x 100%. 

= 
6,16-3,53

6,16
 x 100%. 

    = 42,69% 

2. Warna 

  % Kadar Warna = 
sebelum-sesudah

sebelum
 x 100%. 

       =
100-2,5

100
 x 100%. 

       = 97,5% 

3. Besi (Fe) 

% Kadar Warna = 
sebelum-sesudah

sebelum
 x 100%. 

       = 
2,539-0,350

2,539
 x 100%. 

       = 86,21% 

4. Zat Organik (KmnO4) 

% Kadar Warna = 
sebelum-sesudah

sebelum
 x 100%. 

       = 
112,6-28,1

112,6
 x 100%. 

       = 75,04%  
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Lampiran 10  Karakterisasi Karbon Aktif 
 

 

 

1. Data Hasil Uji X-Ray Diffraction 

A. Karbon aktif 0% 
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B. Karbon Aktif 8% 
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C. Karbon Aktif 10% 
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D. Karbon Aktif 12% 
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2. Hasil Analisis Menggunakan Fourier Transform Infra Red (FTIR) 

A. Karbon Aktif 0% 
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B. Karbon Aktif 8% 
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C. Karbon Aktif 10% 
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D. Karbon Aktif 12% 
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3. Hasil analisis Scanning Electron Microscopy (SEM) 

A. Karbon Aktif 0% 

 

 

B. Karbon Aktif 10% 
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C. Karbon Aktif 12% 
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Lampiran 11  Hasil Uji Air Sebelum Adsorpsi 
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Lampiran 12  Hasil Uji Adsorpsi Air Setelah Di Adsorpsi 

 

 


